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Abstract:

Badiuzzaman Said Nursi’s Position on Materialist Philosophy and His Role in Building
Islamic Civilization

The main purpose of the intellectual invasion that Said Nursi faced, in his time, is to
establish the atheistic agnostic thought that denies the existence of God. Many thinkers were
influenced by this incoming thought from the late seventeenth to nineteenth centuries AD.
More seriously, materialist philosophy and atheism were taught in schools (in 1940), which
became Said Nursi’s main concern. Said Nursi has therefore critiqued this materialist
philosophy from its intellectual basis and central claims. From this standpoint, this research
aims to reveal the position of Said Nursi on materialist philosophy and followed by presenting
the wisdom of the Qur'an as an alternative to the philosophy of material human beings; and to
achieve the role of Said Nursi in building Islamic civilization by pointing out his criticisms of
materialist philosophy and Western civilization materialistic atheism.

To address this research, the researcher uses the hermeneutic model, the description
methodology and the content analysis in the analysis of the material. The theory of the
framework is the Islamic (doctrinal) conception, and the type of research is a philosophical
doctrinal research that depends on the field of philosophical theological studies and studies of
Islamic thought and Islamic civilization.

The results of the research that came out of the researcher are: (1) Said Nursi’s life is
full of religious defense of intellectual invasion that includes Western philosophies, including:
materialist philosophy; (2) Said Nursi not only criticizes modern philosophy, but also Greek
philosophy, because it is the source of modern materialist philosophy; (3) Said Nursi criticized
materialist philosophy because it is: sophistry, moral plague, and atheism; (4) materialist
philosophy has become the basis of Western material civilization, as if they are two sides of
the same coin; (5) Said Nursi renewed civilization from Through the methodology of reading
the universe with its relations between the Qur’an and man, based on the view of ((literal
meaning)) and ((1)).

The researcher hopes that this small research will contribute to solving a point of
Islamic thought, including directing the role of monotheism as a major factor in identifying
problems and foreseeing treatment. The intellectual problem stems from the absence of the role
of monotheism in various aspects of life, especially in intellectual life. However, the researcher
in this research is not familiar with all aspects of the thought of Said Nursi, which was
mentioned in this simple research just a small point in ((ocean research)) of the thought of Said
Nursi. Incoming researchers will have to study these fields.



Soyut:

Badiiizzaman Said Nursi'nin materyalist felsefe konusundaki tutumu ve islam
medeniyetinin insasindaki rolii

Bediiizzaman Said Nursi'nin kars1 karsiya kaldig fikri istilanin asil amaci, Allah'in
varligin1 inkar eden ateist agnostik diisiinceyi yerlestirmektir. Bir¢ok diisiiniir, MS on yedinci
ylizy1lin sonlarindan on dokuzuncu yiizyila kadar gelen bu diisiinceden etkilenmistir. Daha da
onemlisi, materyalist felsefe ve ateizm okullarda 6gretiliyordu (1940'ta), bu da Said Nursi'nin
temel kaygis1 haline geldi. Dolayisiyla Bediiizzaman Said Nursi, bu materyalist felsefeyi fikri
temelinden ve temel iddialarindan dolay1 elestirmistir. Bu noktadan hareketle bu arastirma,
Bediiizzaman Said Nursi'nin materyalist felsefe lizerindeki konumunu ortaya koymay1
amagclamakta ve ardindan maddi insan felsefesine alternatif olarak Kur'an hikmetini sunmakta;
Bedituzzaman Said Nursi'nin materyalist felsefe ve Bati medeniyeti materyalist ateizme yonelik
elestirilerine isaret ederek Islam medeniyetinin insasindaki roliinii gerceklestirmektir.

Bu aragtirmayi ele almak i¢in aragtirmaci, materyalin analizinde hermeneutik modeli,
aciklama metodolojisini ve icerik analizini kullanir. Cerceve teorisi Islami (doktrinsel)
anlayistir ve arastirma tiirii felsefi teolojik ¢alismalar ve Islam diisiincesi ve islam medeniyeti
caligmalar1 alanina bagli olan felsefi doktrinel bir aragtirmadar.

Arastirmacidan ¢ikan aragtirmanin sonuglart sunlardir: (1) Said Nursi'nin hayati, Bati
felsefelerini de iceren entelektiiel istilanin dini savunmasiyla doludur: materyalist felsefe; (2)
Beditizzaman Nursi, modern materyalist felsefenin kaynagi oldugu igin sadece modern
felsefeyi degil, Yunan felsefesini de elestirir; (3) Bediiizzaman Said Nursi, materyalist felsefeyi
su nedenlerle elestirmistir: safsata, ahlak vebasi ve ateizm; (4) materyalist felsefe, sanki ayni
madalyonun iki yiiziiymiis gibi, Bat1 maddi medeniyetinin temeli haline gelmistir; (5) Said
Nursi, ((gercek anlam)) ve ((I)) goriisiinden hareketle, Kur'an ile insan arasindaki iligkileriyle
kainati okuma metodolojisi ile medeniyeti yenilemistir.

Arastirmaci, bu kiiclik arastirmanin, sorunlarin belirlenmesinde ve tedavinin
ongorilmesinde 6nemli bir faktor olarak monoteizmin roltinu yonlendirmek de dahil olmak
lizere, Islam diisiincesinin bir noktasinin ¢dziilmesine katkida bulunacagini umuyor.
Entelektiiel sorun, monoteizmin hayatin gesitli yonlerinde, 6zellikle de entelektiiel yasamda
roliiniin yoklugundan kaynaklanmaktadir. Bununla birlikte, bu arastirmadaki arastirmaci, bu
basit aragtirmada Profesor Nursi'nin diisiincesinin sadece kiiclik bir noktasinda (okyanus
arastirmasi)) bahsedilen Said Nursi'nin diislincesinin tiim yonlerine asina degildir. Gelen
arastirmacilar bu genis alanlar1 incelemek zorunda kalacaklar.



Abstrak:

Sikap Badiuzzaman Said Nursi tentang Filsafat Materialisme dan Perannya
Membangun Peradaban Islam

Tujuan utama dari invasi intelektual yang dihadapi Said Nursi, pada masanya, adalah
untuk membangun pemikiran agnostik ateistik yang menyangkal keberadaan Tuhan. Banyak
pemikir dipengaruhi oleh pemikiran yang asing ini sejak akhir abad ketujuh belas hingga
kesembilan belas Masehi. Lebih serius lagi, filsafat materialisme dan ateisme diajarkan di
sekolah-sekolah (pada tahun 1940), yang menjadi perhatian utama Said Nursi. Oleh karena itu,
Nursi mengkritik filsafat materialisme ini dari basis intelektual dan klaim sentralnya. Dari
sudut pandang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sikap Said Nursi pada filsafat
materialisme dan diikuti dengan menyajikan hikmah Al-Qur’an sebagai alternatif filsafat
manusia material; dan untuk mencapai peran Said Nursi dalam membangun peradaban Islam
dengan menunjukkan kritiknya terhadap filsafat materialis dan peradaban Barat ateisme
materialistik.

Untuk mengulas penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma interpretif
(hermeneutic), metodologi deskripsi dan analisis isi dalam analisis isi. Teori kerangka ini
adalah pandangan hidup Islam, dan jenis penelitiannya adalah penelitian doktrinal filosofis
yang berpedoman pada bidang studi teologis filosofis dan studi pemikiran Islam juga
peradaban Islam.

Hasil penelitian yang keluar dari peneliti adalah: (1) Kehidupan Said Nursi penuh
dengan pembelaan agama terhadap invasi intelektual yang mencakup filsafat Barat, antara lain:
filsafat materialis; (2) Said Nursi tidak hanya mengkritik filsafat modern, tetapi juga filsafat
Yunani, karena merupakan sumber filsafat materialis modern; (3) Said Nursi mengkritik
filsafat materialis karena: sofisme, wabah moral, dan ateisme; (4) filsafat materialis telah
menjadi dasar peradaban material Barat, seolah-olah mereka adalah dua sisi dari mata uang
yang sama; (5) Said Nursi memperbaharui peradaban dari Melalui metodologi membaca alam
semesta dengan hubungannya antara Al-Qur’an dan manusia, berdasarkan pandangan ((mana-
I harfi) dan ((Ana: “I”)).

Peneliti berharap bahwa penelitian kecil ini akan berkontribusi untuk memecahkan satu
titik kecil dari problem pemikiran Islam, termasuk menjadikan Tawhid sebagai pengarah utama
dalam mengidentifikasi masalah dan menawarkan solusinya. Sejatinya, masalah intelektual
berawal dari tidak adanya peran Tauhid dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam
kehidupan intelektual. Namun, peneliti dalam penelitian ini tidak mampu mengulas semua
aspek pemikiran Said Nursi. Dan yang disebutkan dalam penelitian sederhana ini hanya titik
kecil dalam lautan aspek dari pemikiran Profesor Nursi yang begitu luas. Maka, peneliti yang
akan datang harus meneliti berbagai aspek pemikiran itu dengan lebih serius dan mendalam.



